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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Palatum adalah struktur tulang yang memisahkan antara rongga mulut dan 

rongga hidung dan memiliki hubungan yang erat dengan aktivitas fungsional 

orofasial. Pertumbuhan wajah dan perkembangan pernafasan, pengunyahan, 

penelanan, pengisapan, dan berbicara tergantung pada keseimbangan dari palatum 

dengan sistem sensorik dan motorik rongga mulut.1  

Palatum memiliki kedalaman yang berbeda-beda. Kedalaman palatum adalah 

hasil perhitungan yang didapatkan dari pengukuran Palatal Height Index. 

Kedalaman palatum dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk bentuk dan 

ukuran rahang, dan jenis maloklusi.2 Maloklusi dapat didefinisikan sebagai suatu 

kondisi dimana hubungan gigi atau rahang mengalami penyimpangan. Prevalensi 

maloklusi klas 1 paling banyak dibandingkan maloklusi lain. Anterior crowding 

dan anterior protrusif dapat ditemukan pada maloklusi klas 1.  

Crowding adalah keluhan paling umum dari pasien yang ingin melakukan 

perawatan ortodontik. Penelitian Al-Qudaimi et al menunjukkan kedalaman 

palatum pada maloklusi klas 1 dengan anterior crowding lebih dalam dibandingkan 

pada oklusi normal.2 Faruqui et al menemukan bahwa pada subjek dengan 

crowding memiliki lebar lengkung yang kecil dan ukuran gigi yang lebih besar 

dibandingkan gigi normal.3  

Anterior protrusif merupakan malposisi gigi dimana gigi anterior maksila 

proklinasi dan overjet yang lebih dari 4 mm. Anterior protrusif biasanya terjadi pada 
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anak-anak karena kebiasaan buruk seperti menghisap ibu jari. Johnson dan Larson 

mengatakan bahwa maloklusi yang dihasilkan oleh kebiasaan mengisap ibu jari 

yang berkepanjangan ditandai dengan peningkatan overjet dan perubahan maksila 

lainnya termasuk peningkatan kedalaman lengkung, palatal vault dalam dan 

penyempitan lebar lengkung interkaninus dan intermolar.4  

Penelitian dengan membandingkan kedalaman palatum pada gigi anterior 

crowding maksila dengan gigi anterior protrusif maksila pada maloklusi angle klas 

I belum pernah dilakukan, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

untuk membandingkan kedalaman palatum pada gigi anterior crowding dengan gigi 

anterior protrusif maksila.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat perbedaan kedalaman palatum pada gigi anterior crowding 

dan gigi anterior protrusif maksila. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

kedalaman palatum pada gigi anterior crowding dan gigi anterior protrusif maksila. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mendapatkan rerata kedalaman palatum gigi anterior crowding. 

2. Untuk mendapatkan rerata kedalaman palatum gigi anterior protrusif. 
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3. Untuk menganalisis perbedaan kedalaman palatum pada gigi anterior 

crowding dan gigi anterior protrusif maksila. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Menambah dan melengkapi data tentang kedalaman palatum, sehingga dapat 

dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Sebagai bahan pertimbangan bagi dokter gigi dalam perencanaan dan 

pelaksanaan perawatan ortodontik dalam hal pencarian ruang untuk menentukan 

tindakan pencabutan atau pelebaran lengkung. 
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